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ABSTRAK  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Sedangkan jenis penelitian ini adalah studi literasi dari beberapa jurnal 
dan berdarsarkan penelitian yang telah dilakukan oleh para ahli yang kemudian 
ditarik kesimpulan. Penelitian ini bertujuan mengkaji literatur untuk 
menganalisis karakteristik tingkat berpikir kritis siswa SMP dalam 
menyelesaikan soal open ended. Hasil studi pustaka dari beberapa jurnal 
mengatakan bahwa siswa dikatakan tidak kritis, siswa hanya mengetahui apa 
yang diketahui dan ditanyakan tanpa menyelesaikan soal. Adapun siswa cukup 
kritis mampu menganganalisis apa yang terdapat didalam soal dengan 
menentukan rencana penyelesasian yang kemudian dituliskan solusi atau jawaban 
dari permasalahan. Sedangkan siswa sangat kritis mampu menerapkan konsep 
yang digunakan lalu menuliskan alternatif cara lain dalam menyelesaikan 
permasalahan dengan benar. 
 
PENDAHULUAN  
Matematika adalah ilmu dasar yang digunakan dalam ilmu-ilmu yang lain dan 
mempunyai beberapa peranan penting dalam pengembangan teknologi. Agar dapat 
menggunakan ataupun menciptakan teknologi di masa depan diperlukannya 
memahami suatu konsep dasar matematika sejak kecil. Maka dari itu matematika 
sudah mulai diajarkan pada anak anak sejak Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan 
Tinggi yang berguna untuk mengambil beberapa peran yang strategis yang 
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digunakan dalam menunjang sumber daya manusia untuk mempersiapkan era 
modernisasi dan era globalisasi. Akan tetapi matematika dianggap sebagai mata 
pelajaran yang sulit sehingga minat peserta didik yang kurang dalam mempelajari 
matematika. Padahal di era modernisasi dan era globalisasi perkembengan 
matematika terus mengalami kemajuan dan membuat manusia berpikir lebih kreatif 
dan inovatif dalam mempelajari suatu ilmu matematika. 
Matematika juga berhubungan sering dikaitkan dengan beberapa tingkah laku 
dikehidupan manusia. Maka, karena itu dalam proses pembelajaran matematika 
disekolah siswa harus dibekali oleh beberapa kemampuan dalam berpikir logis 
maupun berpikir kritis untuk memecahkan suatu permaslahan yang ada kaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari. Pada kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini 
yakni Kurikulum 2013, pentingnya kemampuan pemecahan masalah terlihat pada 
kompetensi dasar yang dimuat dalam Standar Isi pada Permendikbud Nomor 64 
Tahun 2013. Kompetensi dasar tersebut menyebutkan bahwa “siswa diharapkan 
dapat menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung 
jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah” 
(Kemendikbud, 2014: 26). 
Seperti yang telah diuraikan, salah satu modal penting dalam mempelajari ilmu 
matematika yaitu kemampuan dalam berpikir kritis. Menurut Wijaya (2010) 
kemampuan berpikir kritis yaitu merupakan sebagian dari kemampuan berpikir 
dan harusnya diajarkan pada setiap siswa sejak dini, terutama disekolah sebaggai 
lembaga formal. 
Berpikir kritis yaitu merupakan rangkaian kegiatan yang digunakan dalam 
menganalisis suatu ide atau gagasan ke arah yang lebih terarah, mampu 
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membedakan suatu ide, memilih suatu ide, mengidentifikasi suatu ide, kemudian 
mengkaji suatu ide, dan mampu mengembangkannya ke arah yang lebih bagus 
dan sempurna (Wijaya, 2010). Dalam kehidupan  bermasyarakat perlu adanya 
kemampuan berpikir kritis, sebab banyak permasalahan yang lebih baik jika 
kemampuan berpikir kritis diterapkan sejak kecil, terutama di lingkungan sekolah 
yang bertindak  sebagai lembaga formal. Supaya kemampuan dalam berpikir kritis 
dapat tumbuh didalam siswa dengan benar, setiap guru harus mampu menjadi 
fasilitator yang baik dengan merealisasikan suatu proses pembelajaran yang benar 
dan tepat agar kemampuan para siswa dalam berpikir kritis mampu berkembang. 
Karna itu perlu diadakan suatu program pendidikan yang mampu menumbuh 
kembangkan berpikir kritis, yaitu dengan salah satu melalui pembalajaran 
matematika. 
Pentingnya berpikir kritis siswa pada pembelajaran matematika sangat perlu di 
kembangkan demi keberhasilan mereka dalam pendidikan dan dalam kehidupan di 
era globalisasi ini. Pada era ini banyak siswa-siswi yang kurang menggunakan 
kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan  pada mata 
pelajaran matematika.  
Dari beberapa wawancara yang telah dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 
Batu. Kebanyakan siswa-siswi disana masih banyak yang mempelajari mata 
pelajaran matematika hanya sesuai dengan apa yang telah diajarkan guru, dan 
hanya menggunakan satu referensi yaitu hanya yang digunakan guru untuk 
mempelajarinya. Siswa juga masih banyak yang terfokus menggunakan metode 
menghafal untuk mempelajari suatu rumus. Banyak dari para siswa berpikir 
dengan metode menghafalkan rumus mereka akan dapat menentukan suatu 
 4 
 
jawaban dari suatu permasalahan yang dihadapi. Padahal metode seperti itu belum 
tentu bisa direalisasikan. Dengan pemikiran seperti itu dapat menyebabkan 
kemampuan dalam bepikir kritis siswa tidak mampu berkembang secara optimal.  
Kenyataanya pada saat ini kemampuan siswa masih belum optimal dalam 
melakukan pembelajaran matematika. Hal ini karena disebabkan siswa hanya 
menirukan apa yang telah dikerjakan guru dalam menyelesaikan permaslahan dan 
siswa menganggap menyelesaikan permasalahan hanya dengan apa yang telah 
dicontohkan itu sudah benar (Mina, 2006). Dampaknya yaitu siswa kurang 
memiliki suatu kompetensi atau kemampuan dalam memecahkan permasalaan 
dengan cara lain atau alternatif. Padahal kemampuan dalam memecahkan 
permasalahan dengan cara lain akan berguna bagi mereka dimasa depan. 
 Dari beberapa pendapat yang telah diungkapkan bahwa dalam 
pembelajaran matematika baiknya mampu memberikan kebebasan dalam berpikir 
siswa supaya lebih kreatif dan aktif. Salah satunya yaitu dengan memberikan soal-
soal dengan tipe open ended.   
Open Ended mampu memberikan suatu kesempatan kepada siswa-siswi untuk 
mengindentifikasi cara sesuai dengan apa yang diyakini dengan 
mengkolborasikan masalah sesuai dengan referensi yang mereka baca. 
Permasalahan yang terdapat pada soal tipe open ended adalah permasalahan yang 
mempunyai sifat terbuka atau sering juga disebu masalah tidak lengkap.  
Dalam soal tipe open ended guru memberikan soal kepada siswa yang solusi 
dalam memecahkan masalah tersebut tidak ditentukan dengan satu cara melainkan 
lebih dari satu cara. Guru dituntut untuk bisa memanfaatkan berbagai macam cara 
untuk bisa menyelesaikan masalah agar dapat memberikan suatu pengalaman bagi 
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siswa dalam menentukan suatu cara yang baru dari pengetahuan dan keterampilan 
yang telah didapatkan .  
Melalui beberapa soal open ended siswa untuk melakukan pengamatan, 
kemudian untuk bertanya, serta mampu menentukan relasi dengan menunjukan 
beberapa alasan yang kemudian ditarik kesimpulan. Oleh karna itu soal tipe open-
ended adalah suatu cara yang cocok untuk dapat meningkatkan kualitas siswa 
dalam berpikir kritis. Dari uraian yang telah disampaikan, tujuan penelitian ini 
adalah mengkaji literatur untuk menganalisis karakteristik tingkat berpikir kritis 
siswa SMP dalam menyelesaikan soal open ended. Melalui penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan apa itu berpikir kritis. Dan diharapkan pula dapat 
memberikan wawasan tentang tingkatan dalam proses berpikir kritis. 
KAJIAN PUSTAKA 
Berpikir Kritis 
 Widyastuti dan Rani (2013) menyatakan bahwa berpikir merupakan suatu 
kegiatan mental atau suatu proses yang terjadi didalam pikiran siswa pada saat 
siswa dihadapkan pada masalah baru atau permasalahan yang sedang dihadapi dan 
mencari solusinya. Informasi-informasi yang masuk akan diolah didalam pikiran 
siswa. Didalam mengolah informasi, biasanya siswa mengalami peningkatan atau 
perubahan skema. Proses demikian dinamakan dengan adaptasi. Sedangkan 
Baharudin (2007) mengatakan berpikir merupakan kemampuan dari jiwa yang 
mempunyai nilai tinggi dan hanya bisa dilakukakan oleh seseorang. Dalam 
menentukan penyelesaian dari masalah tersebut seseorang akan mengabungkan 
sesuatu informasi lama atau pengetahuan lama yang telah didapat dengan 
informasi baru atau pengetahuan baru yang didapat, sehingga mengubah situasi 
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yang sedang dihadapi untuk mendapatkan kesimpulan.  Sebagaimana yang telah 
diuraikan, maka berpikir adalah aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 
mengumpulkan segala sesuatu ide atau informasi yang ada dengan cara 
menghubungkan   antara bagian-bagian informasi yang telah diperolah dengan 
masalah yang sedang dihadapi.  Berpikir juga sering dilakukan otak untuk 
membentuk konsep, bernalar, berpikir secara kritis, membuat keputusan, berpikir 
kreatif, dan memcahkan masalah. 
Menurut Polya (dalam Palupi et all, 2017) terdapat indikator proses berpikir 
kritis yaitu melalui empat langkah. Langkah pertama adalah memahami masalah. 
Memahami masalah mempunyai yaitu menganalisis pertanyaan dan memfokuskan 
pertanyaan. Langkah kedua adalah menyusun rencana. Menyusun rencana 
mempunyai indikator yaitu menentukan rencana yang dipakai untuk 
menyelesaikan masalah. Langkah ketiga adalah Melaksanakan rencana. 
Melaksanakan rencana mempunyai indikator yaitu menentukan dan menuliskan 
solusi dari permasalahan. Langkah keempat adalah melihat kembali. Melihat 
kembali mempunyai indikator yaitu menuliskan kesimpulan dan menentukan 
alternatif lain dalam menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan Jacob dan 
Sam (dalam Lestari, 2013) mendefinisikan empat tahapan proses berpikir kritis 
yaitu klarifikasi, asesmen, inferensi, dan strategi. Klarifikasi yaitu tahap tahap 
dimana siswa merumuskan masalah dengan tepat dan jelas. Asesmen yaitu tahap 
dimana siswa menemukan pertanyaan yang penting dalam masalah. Inferensi 
yaitu tahap dimana siswa membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh. Strategi yaitu tahap dimana siswa berpikir secara terbuka dalam 
menyelesaikan masalah. Sedangkan Ennis (dalam Crismasanti dan Yunianta, 
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2017)  mengidentifikasi kemampuan berpikir kritis menjadi 12 indikator yang 
kemudian dikelompokan dalam lima besar aktivitas, yaitu (1) memberi penjelasan 
(elementary clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic support), (3) 
Menyimpulkan (inference), (4) Membuat penjelasan lanjut (advanced 
clarification), (5) Mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). Langkah 
peertama memberi penjelasan (elementary clarification) mempunyai indikator 
yaitu memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab 
pertanyaan klarifikasi. Langkah kedua membangun keterampilan dasar (basic 
support) mempunyai indikator yaitu mempertimbangkan apakah sumber dapat 
dipercaya atau tidak, mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 
Langkah ketiga Menyimpulkan (inference) mempunyai indikator membuat 
deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, membuat induksi dan 
mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan mempertimbangkan nilai 
keputusan. Langkah keempat membuat penjelasan lanjut (advanced clarification) 
mempunyai indikator yaitu mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 
definisi, mengidetifikasi asumsi. Langkah kelima mengatur strategi dan taktik 
(strategy and tactics) mempunyai indikator yaitu menentukan tindakan dan 
berinteraksi dengan orang lain.  
Dari beberapa pendapat dari para ahli mengenai indikator proses berpikir 
kritis siswa SMP dalam menyelesaikan soal open ended. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan tahap penyelesaian masalah menurut Polya yaitu: (1) 
memahami masalah; (2) merencanakan penyelesaian masalah; (3) melaksanakan 
penyelesaian masalah; dan (4) mereview kembali penyelesaian masalah. Peneliti 
memilih tahap penyelesaian masalah tersebut dikarenakan tahap penyelesaian 
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menurut Polya lebih sederhana dan jumlah tahapannya tidak terlalu banyak. Selain 
itu secara tidak langsung siswa di sekolah juga telah menggunakan tahap 
penyelesaian tersebut dalam menyelesaikan masalah. 
Soal Terbuka (Open Ended) 
Berdasarkan KBBI soal adalah “apa yang menuntun jawaban”. Mahmudi 
(2008) mengatakan open ended adalah suatu permasalahan yang memiliki banyak 
jawaban dan strategi dalam menyelesaikan permasalahan. Didalam permasalahan 
yang sifatnya terbuka mempunyai tujuan yang salah satunya membantu 
meningkatkan dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif yang 
dimiliki oleh siswa secara masksimal. Sedangkan Syaban (2008) berpendapat, 
suatu pembelajaran yang menggunakan soal tipe open ended dapat dipandang 
sebagai pembelajaran berbasis masalah untuk siswa. Dalam pembelajaran ini 
siswa dapat diberikan kesempatan untuk langsung menmukan dan memecahkan 
segala macam teknik atau menemukan sesuatu yang baru. 
Aspek keterbukaan dalam soal tipe open ended dikelompokan oleh tiga 
tipe yaitu : (1) Terbuka proses penyelesainnya, yaitu soal mempunyai banyak 
solusi dalam memecahkan masalah, (2) terbuka untuk hasil akhirnya, yaitu suatu 
masalahyang  mempunyai bermacam-macam jawaban yang benar, (3) terbuka 
untuk pengembangan lanjutannya, yaitu siswa mampu mengembangkan soal baru 
melalui kondisi yang telah diselesaikan. 
METODE PENELITIAN  
Penelitian yang dilakukan di penelitian ini yaitu penelitian deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan segala 
sesuatu data atau informasi yang dibutuhkan untuk mencari sesautu yang ingin 
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dicari. Dalam penelitian ini peneliti ingin menjelaskan karakteristik tingkat 
berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan soal open ended. Pengkajian  ini 
dilaksanakan pada bulan Agustus pada tahun ajaran 2019/2020. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis isi. Analisis isi 
adalah teknik analisis yang digunakan penelitian untuk mengidentifikasi suatu 
konten isi yang mempunyai hubungan dengan judul penelitian. 
 Bentuk atau model penelitian yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu 
berupa studi literasi. Studi literasi yang dimaksud yaitu studi yang dilakukan 
untuk mengumpulkan beberapa data dari beberapa jurnal dan bisa dari beberapa 
penelitian yang telah dilaksanakan para ahli untuk selanjutnya  disimpulankan. 
Tenik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
melakukan identifikasi terhadap artikel, jurnal. web/internet atau lain-lain yang 
berhubungan dengan judul penelitian yang kemudian menganalisa informasi atau 
data-data yang di dapat kemudian disimpulkan. 
Hasil yang diperoleh dari studi literasi ini adalah untuk dapat mengetahui 
karakteristik tingkat berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal open ended.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tujuan pembelajaran matematika pada sekolah menengah pertama dalam 
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 21 tahun 2016 yaitu 
menunjukkan sikap kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, 
responsive, dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah 
(Permendikbud, 2016). Guna mewujudkan tujuan tersebut, beberapa proses 
berpikir yang harus dikembangkan adalah berpikir kritis dalam menyelesaikan 
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matematika. Berpikir kritis merupakan aktivitas mental yang digunakan untuk 
menentukan langkah-langkah ilmiah, yaitu untuk memahami dan merumumskan 
masalah, mengumpulkan dan menganalisis informasi yang dibutuhkan dan 
disimpulkan dengan hati-hati, melakukan evaluasi, dan memutuskan sesuatu apa 
yang diyakini benar, serta meramalkan konsekuensi yang mugkin terjadi 
(Abdullah, 2013).  
Saat ini jenis soal yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika 
adalah soal terbuka atau open ended. Guna menyelesaikan soal open ended, proses 
berpikir yang harus dimiliki siswa adalah berpikir kritis. Namun tingkatan 
berpikir setiap siswa berbeda-beda. 
Terdapat tingkatan berpikir kritis dalam menyelesaikan soal open ended 
berasarkan Polya, Robert Ennis, Jacob dan Sam antara lain :    
1. Siswa tidak kritis  
Seorang tenaga pendidik memiliki beberapa peranan penting dalam 
membentuk kemampuan berpikir kritis siswa.  Berpikir kritis tentu saja 
tidak bisa didapatkan secara instan tetapi harus dibiasakan dan ditanamkan 
dengan baik. Adapun kondisi siswa tidak semua memiliki kemampuan 
berpikir sangat kritis, adapula siswa tidak kritis. Siswa tidak kritis hanya 
mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanya tanpa menyelesaikan 
soal. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa inferensi untuk 
menentukan siswa tidak kritis yaitu berdasarkan Polya,  Jacob dan Sam, dan 
Robert Ennis.  
Berdasrkan Polya, indikator siswa tidak kritis yaitu hanya sebatas 
mengetahui apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tanpa bisa 
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menyelesaikan soal (Palupi et all, 2017). Siswa tidak kritis tidak mampu 
menyusun rencana, melaksanakan rencana dan melihat kembali. Sedangkan 
menurut (Lestari, 2013) berasarkan Jacob dan Sam, indikator siswa tidak 
kritis adalah siswa yang hanya pada tahapan klarifikasi yaitu siswa dapat 
menyebutkan informasi yang diketahui dalam soal secara tepat dan siswa 
dapat menyebutkan dengan tepat pertanyaan yang diminta. Siswa tidak 
kritis tidak dapat melalui tahapan asesmen, inferensi, dan strategi dengan 
benar. Pendapat ini deperkuat dengan penelitian lain yang ditulis Yoessffin 
Dhian Crismasanti dan Tri Nova Hasti Yunianta dalam jurnal yang berjudul 
Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII SMP Dalam 
Menyelesaikan Masalah Matematka Melalui Tipe Soal Open-Ended Pada 
materi Pecahan  pada tahun 2017, berdasarkan Robert Ennis, dengan 
mengatakan indikator siswa tidak kritis hanya pada tahapan Elementari 
Clarification yaitu siswa hanya memfokuskan pertanyaan dan menganalisis 
pertanyaan dengan tepat dan benar. Siswa tidak kritis tidak mampu 
membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, membuat penjelasan 
lanjut, straegi dan taktik dengan benar. Berdasarkan pendapat dari beberapa 
jurnal yang menjelaskan hal tersebut dapat ditarik kesimpulan yaitu 
indikator siswa tidak kritis dalam menyelesaikan soal tipe open ended  
adalah  siswa mampu menuliskan apa yang telah diketahui dan menuliskan 
apa yang ditanyakan tanpa menyelesaikan permasalahan. Berikut 
merupakan tabel, indikator siswa berpikir tidak kritis  
 
  Tabel 1.  Indikator siswa tidak kritis 






Menganalisis Pertanyaan Siswa mampu menganlisis soal 
dengan mengunakan informasi 
yang diperlukan 
 Memfokuskan pertanyaan Siswa dapat merumuskan soal 
dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan.  
Membuat rencana 
penyelesaian  
Menentukan cara yang 
dipakai untuk 
menyelesaikan masalah  
Siswa tidak dapat menentukan 
cara yang dipakai untuk 




Menentukan solusi dari 
permasalahan dan 
menuliskan solusi atau 
jawaban permasalahan 
Siswa tidak dapat menulliskan 
konsep yang telah direncanakan 
ke dalam suatu permasalahan 
dan siswa tidak mampu 
menuliskan jawaban dengan 
benar. 
Melihat kembali Menentukan kesimpulan  Siswa tidak dapat membuat 
kesimpulan jawaban dari 
permasalahan 
 Menentukan alternatif lain 
dalam menyelesaikan 
masalah 
Siswa tidak dapat menentukan 
alternatif lain kemudian 






2. Siswa Cukup Kritis 
Selain tidak kritis, siswa juga memliki kemampuan berpikir cukup 
kritis. Perbedaan antara siswa cukup kritis dengan siswa tidak kritis yaitu 
siswa cukup kritis mampu menyelesaikan soal dengan tepat sedangkan 
siswa tidak kritis hanya menuliskan apa yang diketahui tanpa 
menyelesaikan soal. Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan 
beberapa refernsi dalam menentukan siswa cukup kritis yaitu berdasarkan 
Polya, Jacob dan Sam, Robert Ennis.  
Berdasarkan Polya, indikator siswa cukup kritis mampu 
menganalisis apa yang ada dalam soal dengan menentukan rencana 
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penyelesaian permasalahan dan menuliskan solusi atau jawaban 
permasalahan (Palupi et all, 2017). Pada langkah memahami masalah 
siswa cukup kritis mengumpulkan informasi yang dibutuhkan kemudian 
mampu menganalisis soal, dengan menuliskan apa yang ditanyakan. Pada 
langkah membuat rencana siswa dapat menentukan konsep ide atau 
definisi yang tepat untuk digunakan dan siswa dapat mengungkapkan fakta 
yang dibutuhkan. Pada langkah melaksanakan rencana penyelesaian siswa 
dapat menerapkan konsep atau definisi yang telah direncanakan ke dalam 
suatu permasalahan dan kemudian siswa dapat menghasilkan jawaban 
yang benar. Akan tetapi pada langkah kelima melihat kembali siswa tidak 
mampu menentukan usatu kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan 
dan siswa tidak dapat menentukan cara atau alternatif lain untuk 
membandingkan kedua cara penyelesaian permasalahan.  
Lestari (2013) mengatakan indikator siswa cukup kritis yaitu siswa 
yang mampu menggunakan informasi–informasi yang relevan dalam soal 
dan pengetahuan sebelumnya yang diperoleh didalam soal kemudian dapat 
menjelaskan bagaimana hubungan tiap soal informasi yang ada kemudian 
siswa menemukan langkah untuk menyelesaikan soal lalu menuliskan 
kesimpulannya. Pada tahapan klarifikasi siswa mampu menuliskan segala 
informasi yang telah didapat dan mampu menuliskan pertanyaan yang 
sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. Pada tahapan asssesmen 
siswa dapat mengelompokan informasi apa saja yang telah dibutuhhkan 
dan apa yang tidak dibutuhkan yang bertujuan untuk menyelesaikan suatu 
permasalahan. Pada tahapan inferensi siswa mampu memilah beberapa 
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informasi dalam suatu permasalahan untuk menyelesaikan permasalahan, 
kemudian siswa dapat mampu menjelaskan secara tepat dan benar 
hubungan dari tiap informasi yang telah diperoleh lalu mampu 
menentukan penyelesaian masalah dan kemudian mampu menyimpulkan. 
Sedangklkan pada tahap strategi siswa tidak mampu menentukan langkah 
lain dalam menyelesaikan permasalahan kemudian membandingkannya.   
Sedangkan menurut Crismasanti dan Yunianta (2017) mengatakan 
indikator siswa cukup kritis adalah yang sampai pada tahap membuat 
penjelasan lanjut (Advanced Clarification) yaitu siswa mampu 
mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan definisi dan kemudian 
mengansumsikannya. Berikut adalah gambar 1 siswa cukup kritis  
 








    Sumber : (Crismasanti dan Yuniananta, 2017) 
Pada gambar diatas menjelaskan bahwa siswa atau subjek yang 
diteliti mampu menyelesaikan tahapan advance clarification, subjek  
mampu mejelaskan hasil yang telah diperoleh dengan tepat. Berdasarkan 
pendapat dari beberapa jurnal yang menjelaskan hal tersebut dapat ditarik 
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kesimpulan yaitu indikator siswa tidak kritis dalam menyelesaikan soal 
tipe open ended  adalah siswa yang mampu menganganalisis apa yang 
terdapat didalam soal dengan menentukan rencana penyelesasian yang 
kemudian dituliskan solusi atau jawaban permasalahan dengan benar. 
Berikut merupakan tabel Indikator cukup kritis. 
 
   Tabel 2. Indikator siswa Cukup Kritis  





Menganalisis Pertanyaan Siswa mampu menganlisis soal 




Siswa dapat merumuskan soal 
dengan menuliskan apa yang 




Menentukan cara yang 
dipakai untuk 
menyelesaikan masalah  
Siswa dapat menentukan cara 
yang dipakai untuk 





dari permasalahan dan 
menuliskan solusi  
permasalahan 
Siswa dapat menuliskan 
konsep yang telah 
direncanakan ke dalam suatu 
permasalahan dan siswa tidak 
mampu menuliskan jawaban 
dengan benar. 
Melihat kembali Menuliskan kesimpulan  Siswa mampu menuliskan 
kesimpulan 
 Menuliskan solusi 
alternatif jawaban  
Siswa mampu menuliskan cara 
lain yang kemudian 
membandingkannya kedua 
cara tersebut.  
 
3. Siswa Sangat Kritis  
Siswa sangat kritis merupakan tujuan dari peranan guru dalam 
membiasakan dan menanamkan berpikir kritis pada siswa. Siswa sangat 
kritis mampu menuliskan semua yang telah dipahami, mampu menuliskan 
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alternatif jawaban dan kemudian membandingkannya kedua jawaban 
tersebut. Berdasarkan pemaran tersebut peneliti ini menggunakan beberapa 
referensi dalam menentukan kemampuan berpikir siswa sangat kritis. 
Peneliti menggunakan bebrapa referensi yaitu berdasarkan Polya, Jacob 
dan Sam, Robert Ennis. 
Berdasarkan Polya, indikator siswa kritis adalah siswa yang 
mampu menerapkan konsep yang telah digunakan dan dapat mencari 
alternatif lain dalam menyelesaikan permasalahan dengan benar (Palupi et 
all, 2017). Pada langkah memahami masalah siswa cukup kritis 
mengumpulkan informasi yang dibutuhkan kemudian mampu 
menganalisis soal, dengan menuliskan apa yang ditanyakan. Pada langkah 
membuat rencana siswa dapat menentukan konsep ide atau definisi yang 
tepat untuk digunakan dan siswa dapat mengungkapkan fakta yang 
dibutuhkan. Pada langkah melaksanakan rencana penyelesaian siswa dapat 
menerapkan konsep atau definisi yang telah direncanakan ke dalam suatu 
permasalahan dan kemudian siswa dapat menghasilkan jawaban yang 
benar. Akan tetapi pada langkah kelima melihat kembali siswa mampu 
menentukan usatu kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan dan siswa 
dapat menentukan cara atau alternatif lain untuk membandingkan kedua 
cara penyelesaian permasalahan.  
Hal ini sejalan dengan Lestari (2013) juga mengatakan indikator 
siswa kritis merupakan siswa yang mampu menyelesaikan pada tahap 
strategi yaitu siswa mampu menemukan cara lain dalam menyelesaikan 
permasalahan atau jawaban lain kemdian siswa mampu menjelaskan 
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dengan benar tiap langkah yang telah dikerjakan. . Pada tahapan klarifikasi 
siswa mampu menuliskan segala informasi yang telah didapat dan mampu 
menuliskan pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan yang ditanyakan. 
Pada tahapan asssesmen siswa dapat mengelompokan informasi apa saja 
yang telah dibutuhhkan dan apa yang tidak dibutuhkan yang bertujuan 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Pada tahapan inferensi siswa 
mampu memilah beberapa informasi dalam suatu permasalahan untuk 
menyelesaikan permasalahan, kemudian siswa dapat mampu menjelaskan 
secara tepat dan benar hubungan dari tiap informasi yang telah diperoleh 
lalu mampu menentukan penyelesaian masalah dan kemudian mampu 
menyimpulkan. Pada tahap strategi siswa mampu menentukan cara lain 
dalam menyelesaikan masalah dan kemudian membandingkan kedua 
solusi yang telah dikerjakan sehingga dapat ditarik kesimpulan.  
Sedangkan menurut Crismasanti dan Yunianta (2017) siswa kritis 
adalah siswa yang mampu menyelesaikan sampai pada tahap  strategies 
and tactics yaitu siswa mampu menentukan tindakan. Berikut gambar 2 
merupakan siswa kritis.  






     Sumber : (Crismasanti dan Yuniananta, 2017) 
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Pada gambar diatas menjelaskan siswa dapat menyelesaikan sampai tahap 
strategies and tactics, yaitu siswa atau subjek mampu menuliskan alternatif 
jawaban lain lalu membandingkan kedua jawaban sampai akhirnya ditarik 
kesimpulan. Berdasarkan pendapat dari beberapa penelitian yang telah 
dijelaskan dapat disimpulkan bahwa siswa kritis dalam menyelesaikan soal 
open ended adalah siswa yang mampu menerapkan konsep yang digunakan 
lalu menuliskan alternatif cara lain dalam menyelesaikan permasalahan 
dengan benar. Berikut Tabel 3. Bepikir Sangat Kritis  
 
    Tabel 3. Indikator Siswa Sangat Kritis  





Menganalisis Pertanyaan Siswa mampu menganlisis soal 
dengan mengunakan informasi 
yang diperlukan 
 Memfokuskan pertanyaan Siswa dapat merumuskan soal 
dengan menuliskan apa yang 
diketahui dan ditanyakan.  
Membuat rencana 
penyelesaian  
Menentukan cara yang 
dipakai untuk 
menyelesaikan masalah  
Siswa dapat menentukan cara 
yang dipakai untuk 




Menuliskan solusi  
permasalahan 
Siswa dapat menulliskan konsep 
yang telah direncanakan ke 
dalam suatu permasalahan dan 
siswa tidak mampu menuliskan 
jawaban dengan benar. 
Melihat kembali Menuliskan kesimpulan  Siswa mampu menuliskan 
kesimpulan 
 Menuliskan solusi 
alternatif jawaban  
Siswa mampu menuliskan cara 
lain yang kemudian 








 Terdapat tingkatan dalam proses berpikir kritis yaitu siswa tidak kritis, 
siswa cukup kritis, dan siswa sangat kritis. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai proses berpikir kritis 
siswa dalam menyelesaikan soal open ended adalah sebagai berikut :  
1. Siswa Tidak Kritis  
Terdapat indikator siswa tidak kritis yaitu siswa tidak kritis hanya pada 
tahap memahami masalah yaitu siswa hanya mampu menganilisis 
pertanyaan dan memfokuskan pertanyaan. Siswa hanya menuliskan apa 
yang diketahui dan ditanyakan tanpa menyelesaikan soal.  Sedangkan pada 
tahap membuat rencana, melaksanakan rencana penyelesaian, dan melihat 
kembali tidak mampu dilakukan dengan benar dan tepat.  
2. Siswa Cukup Kritis  
Terdapat indikator siswa cukup kritis yaitu siswa mampu melaksanakan 
sampai tahapan melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar dan 
tepat. Pada tahap memahami masalah siswa mampu menganalisis 
pertanyaan dan memfokuskan pertanyaan. Siswa mampu menganganalisis 
apa yang terdapat didalam soal dengan menentukan rencana penyelesasian 
yang kemudian dituliskan solusi atau jawaban permasalahan. Sedangkan 
pada tahap melihat kembali siswa cukup kritis tidak mampu melaksanakan 
dengan benar.  
3. Siswa Sangat Kritis 
Siswa sangat kritis mampu memenuhi semua langkah yang terdapat pada 
indikator. Siswa sangat kritis mampu menerapkan konsep yang digunakan 
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lalu menuliskan alternatif cara lain dalam menyelesaikan permasalahan 
dengan benar. 
SARAN  
Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan hasil penelitian 
mengenai proses berpikir kritis siswa SMP dalam menyelesaikan  soal 
open-ended adalah kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk 
menggunakan banyak literatur proses berpikir kritis dari para ahli yang 
lain dan menggunakan materi yang berbeda. Peneliti selanjutnya juga 
diharapkan dapat mengidentifikasi tingkat proses berpikir  dari para ahli 
yang lain serta mengembangkan pembelajaran matematika yang dapat 
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Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan proses berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalah open ended berdasarkan 
kemampuan matematika siswa dan perbedaan jenis 
kelamin pada materi kubus dan balok. Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif. Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII-G SMP Negeri 29 
Surabaya tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 6 
siswa. Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan 
bahwa siswa dengan kemampuan matematika tinggi 
baik berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan 
dapat melalui 4 tahap proses berpkir kritis, yang 
terdiri dari klarifikasi, asesmen, infersensi, dan 
strategi. Pada kemampuan matematika sedang dan 
rendah baik siswa berjenis kelamin laki-laki 
maupun perempuan tidak dapat melalui salah satu 
atau lebih dari 4 tahap proses berpikir kritis. 
 




Sumber daya berkualitas adalah kunci utama 
kemajuan suatu bangsa. Hal ini menuntut manusia 
untuk meningkatkan kualitas berpikirnya dalam 
menghadapi dan menyelesaikan permasalahan 
sehari – hari diberbagai bidang kehidupan. Manusia 
memiliki potensi untuk berpikir kritis. Berpikir 
kritis merupakan salah satu kemampuan berpikir 
yang perlu dimiliki oleh setiap orang. Melalui 
berpikir kritis ini, setiap orang dapat meningkatkan  
kemampuan bernalar dalam menghadapi 
permasalahan sehari – hari. Kemampuan berpikir 
kritis ini hendaknya diterapkan dalam dunia 
pendidikan agar siswa dapat meningkatkan 
kemampuan bernalar dalam menyelesaikan 
masalah, khususnya dalam pembelajaran.  
Teori tahapan berpikir kritis para ahli 
sebagian besar mencakup 5 tahapan, yaitu 
klarifikasi dasar, klarifikasi lanjut/mendalam, 
inferensi, assesment, dan strategi/taktik (Warda, 
 
 
2011: 34). Jacob dan Sam (2008) mendefinisikan 4 
tahapan proses berpikir kritis, yaitu  
1. Klarifikasi, yaitu tahap tahap di mana siswa 
merumuskan masalah dengan tepat dan jelas.  
2. Asesmen, yaitu tahap di mana siswa menemukan 
pertanyaan yang penting dalam masalah.  
3. Inferensi, yaitu tahap di mana siswa membuat 
kesimpulan berdasarkan informasi yang telah 
diperoleh.  
4. Strategi, yaitu tahap di mana siswa berpikir 
secara terbuka dalam menyelesaikan masalah. 
Salah    satu    cara    untuk    mengajarkan  
kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah 
dengan menghadapkannya pada suatu permasalahan 
matematis. Masalah matematika open ended 
merupakan salah satu jenis masalah yang dapat 
mendorong siswa menggunakan kemampuan 
berpikir kritisnya. Melalui pembelajaran dengan 
masalah matematika open ended kemampuan 
berpikir mereka dapat terangsang sehingga mereka 
akan mendapatkan pengalaman dalam proses 
menemukan jawaban dari suatu masalah. Budiyono 
(2002) menyimpulkan bahwa siswa perempuan pada 
materi operasi hitung tingkat Sekolah Dasar (SD) 
lebih baik dibandingkan dengan siswa laki-laki, hal 
ini menunjukkan bahwa cara berpikir siswa 
perempuan lebih baik dibandingkan dengan siswa 
laki-laki. Adanya cara berpikir yang berbeda 
memungkinkan terjadinya perbedaan proses berpikir 
kritis siswa dalam menyelesaikan suatu masalah. 
Materi kubus dan balok dapat digunakan untuk 
mengetahui bagaimana proses berpikir kritis siswa. 
Materi yang dipilih peneliti hanya terbatas pada luas 
dan volume kubus dan balok. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan 
Masalah Matematika Open Ended Ditinjau dari 
Kemampuan Matematika Siswa dan Perbedaan Jenis 
Kelamin Pada Materi Kubus dan Balok ”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan 
proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan 




kemampuan matematika siswa dan perbedaan jenis 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deksriptif. Penelitian ini dirancang untuk menggali 
dan mendeskripsikan tentang proses berpikir kritis 
siswa dalam memecahkan masalah open ended 
berdasarkan kemampuan matematika siswa dan 
perbedaan jenis kelamin pada materi kubus dan 
balok.  
Subjek penelitian ini adalah 6 siswa yang 
dipilih berdasarkan kemampuan matematika siswa, 
yang terdiri dari kemampuan matematika tinggi, 
sedang, dan rendah. Setiap tingkat kemampuan 
dipilih 1 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 1 
siswa berjenis kelamin perempuan.  
Instrumen yang digunakan dalam peneitian 
ini adalah soal tes open ended dan pedoman 
wawancara. Sedangkan metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah metode tes dan metode 
wawancara.  
Dalam penelitian ini, teknik analisis data 
yang digunakan adalah analisis data hasil tes soal 
open ended dan analisis data wawancara yang 
dianalisis dengan 4 tahapan proses berpikir kritis 
yang terdiri dari klarifikasi, asesmen, inferensi, dan 
strategi. Berikut tabel analisis proses berpikir kritis 
siswa dalam menyelesaikan masalah open ended.  
Tahapan   Karakteristik   
Klarifikasi a. Siswa dapat menyebutkan informasi 
  yang diketahui dalam soal  secara tepat 
  dan jelas.    
 b.   Siswa dapat menyebutkan dengan tepat 
  pertanyaan yang diminta dari soal.  
Asesmen a. Siswa dapat memilah informasi dari soal 
  yang dibutuhkan  untuk  menyelesaikan 
  soal   dengan   informasi   yang   tidak 
  dibutuhkan untuk menyelesaikan soal. 
 b.   Siswa dapat menemukan pertanyaan yang 
  penting dalam soal berdasarkan informasi 
  yang dibutuhkan.   
Inferensi a. Siswa  dapat  menggunakan  informasi  – 
  informasi  yang relevan  dalam  soal  dan 
  atau  pengetahuan  sebelumnya  yang  ia 
  peroleh untuk menyelesaikan soal.  
 b. Siswa dapat menjelaskan bagaimana 
  hubungan tiap informasi yang ada.  
 c. Siswa menemukanlangkah untuk 
  menyelesaikan soal.   
 d.  Siswa dapat menarik kesimpulan.  
Strategi a. Siswa  dapat  menemukan  langkah  lain 
  untuk menyelesaikan soal atau jawaban 
  lain.     
 b.   Siswa dapat menjelaskan  dengan baik 
  langkah  penyelesaian  yang  sudah  ia 
  temukan.    
 
Melalui analisis data hasil tes soal open 
ended dan analisis wawancara dapat diketahui 
bagaimana proses berpikir kritis siswa yang melalui 
 




PEMBAHASAN Hasil  
Berdasarkan hasil tes soal open ended dan 
wawancara diperoleh data sebagai berikut.  
1. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan 
kemampuan matematika tinggi dapat melalui 
seluruh tahapan berpikir kritis pada setiap 
nomor soal.  
2. Siswa berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika tinggi dapat melalui 
seluruh tahapan berpikir kritis pada setiap 
nomor soal.  
3. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan 
kemampuan matematika sedang dapat melalui 
seluruh tahapan berpikir kritis pada soal nomor  
2. Sedangkan pada soal nomor 1 dan 3 siswa 
tidak melalui tahap inferensi.  
4. Siswa berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika sedang tidak dapat 
melalui tahap inferensi pada soal nomor 2. 
Siswa tidak dapat melalui tahap strategi pada 
soal nomor 1 dan 2.  
5. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan 
kemampuan matematika rendah dapat melalui 
seluruh tahapan berpikir kritis pada soal nomor  
1. Sedangkan pada soal nomor 2 siswa 
tidakdapat melalui seluruh tahap berpikir kritis. 
Pada soal nomor 3 siswa tidak dapat melalui 
tahap inferensi.  
[1] Siswa berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika rendah tidak dapat 
melalui tahap asesmen pada soal nomor 3. Siswa 
tidak melalui tahap inferensi pada setiap nomor 
soal. Siswa tidak melalui tahap strategi pada 
soal nomor 1.  
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka 
dapat dibahas hasil penelitian sebagai berikut.  
[1] Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan 
kemampuan matematika tinggi dapat melalui 
seluruh tahapan berpikir kritis pada setiap 
nomor soal. Pada tahap klarifikasi karena siswa 
dapat merumuskan masalah dengan tepat dan 
jelas. Pada tahap asesmen siswa dapat 
menemukan pertanyaan yang penting dalam 
masalah. Pada tahap inferensi siswa dapat 
membuat kesimpulan berdasarkan langkah 
penyelesaian yang benar. Pada tahap strategi 
siswa dapat berpikir secara terbuka dalam 
menyelesaikan masalah  
[2] Siswa berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika tinggi dapat melalui 




nomor soal. Pada tahap klarifikasi siswa dapat 
merumuskan masalah dengan tepat dan jelas. 
Pada tahap asesmen siswa dapat menemukan 
pertanyaan yang penting dalam masalah. Pada 
tahap inferensi siswa dapat membuat 
kesimpulan berdasarkan langkah penyelesaian 
yang benar. Pada tahap strategi siswa dapat 
berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan 
masalah.  
3. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan 
kemampuan matematika sedang melalui tahap 
klarifikasi pada setiap nomor soal karena siswa dapat 
merumuskan masalah dengan tepat dan jelas. Siswa 
melalui tahap asesmen pada setiap nomor soal karena 
siswa dapat menemukan pertanyaan yang penting 
dalam masalah. Siswa melalui tahap inferensi pada soal 
nomor 2 karena siswa dapat membuat kesimpulan 
berdasarkan langkah penyelesaian yang benar, namun 
pada soal nomor 1 dan 3 siswa tidak melalui tahap 
inferensi karena siswa tidak dapat membuat 
kesimpulan yang benar dari langkah penyelesaian yang 
telah ia tentukan sebab siswa salah dalam menghitung 
hasil akhir. Siswa melalui tahap strategi pada setiap 
nomor karena siswa dapat berpikir secara terbuka 
dalam menyelesaikan masalah.  
4. Siswa berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika sedang tidak dapat melalui 
tahap strategi pada soal nomor 1 dan 2 karena siswa 
tidak berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan 
masalah sebab siswa tidak menemukan langkah lain 
atau jawaban lain. Siswa melalui tahap klarifikasi pada 
setiap nomor soal karena siswa dapat merumuskan 
masalah dengan tepat dan jelas. Siswa dapat melalui 
tahap asesmen pada setiap nomor soal karena siswa 
dapat menemukan pertanyaan yang penting dalam 
masalah. Siswa dapat melalui tahap inferensi pada soal 
nomor 1 dan 3 karena siswa dapat membuat 
kesimpulan berdasarkan langkah penyelesaian yang 
benar. Namun siswa tidak dapat melalui tahap inferensi 
pada soal nomor 2 karena siswa tidak dapat membuat 
kesimpulan yang benar sebab langkah yang digunakan 
salah.  
5. Siswa berjenis kelamin laki-laki dengan 
kemampuan matematika rendah melalui tahap 
klarifikasi pada soal nomor 1 dan 2 karena siswa dapat 
merumuskan masalah dengan tepat dan jelas. Siswa 
melalui tahap asesmen pada soal nomor 1 dan 2 karena 
siswa dapat menemukan pertanyaan yang penting 
dalam masalah. Siswa melalui tahap inferensi pada soal 
nomor 1 karena siswa dapat membuat kesimpulan 
berdasarkan langkah penyelesaian yang benar, 
 
namun pada soal nomor 2 dan 3 siswa tidak 
melalui tahap inferensi karena siswa tidak dapat 
membuat kesimpulan yang benar dari langkah 
penyelesaian yang telah ia tentukan sebab waktu 
menjawab telah habis. Siswa melalui tahap 
strategi pada soal nomor 1 karena siswa dapat 
berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan 
masalah. Siswa tidak melalui seluruh tahap pada 
soal nomor 2 karena siswa salah dalam 
merumuskan masalah.  
6. Siswa berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika rendah melalui tahap 
klarifikasi pada setiap nomor soal karena siswa 
dapat merumuskan masalah dengan tepat dan jelas. 
Siswa melalui tahap asesmen pada soal nomor 1 dan 
2 karena siswa dapat menemukan pertanyaan yang 
penting dalam masalah. Namun siswa tidak dapat 
melalui tahap asesmen pada soal nomor 2 karena 
siswa hanya menerka jawaban. Siswa tidak melalui 
tahap inferensi karena pada setiap nomor soal 
karena waktu untuk menjawab telah habis. Siswa 
melaui tahap strategi pada soal nomor 2 karena 
siswa berpikir secara terbuka dalam menyelesaikan 
masalah. Namun siswa tidak melalui tahap strategi 
pada soal nomor 1 karena siswa tidak dapat 
memberikan langkah atau jawaban lain karena 
waktu telah habis. 
 
Diskusi  
Dalam penelitian ini, ada beberapa hal yang perlu 
peneliti diskusikan. 
 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara 
siswa berjenis kelamin laki – laki dan perempuan 
pada umumnya kemampuannya sama. Hal ini 
terlihat dari pada tingkat kemampuan matematika 
tinggi baik siswa berjenis kelamin laki – laki dan 
perempuan dapat melalui keempat tahapan proses 
berpikir kritis. Sedangkan pada tingkat kemampuan 
sedang maupun rendah, baik siswa berjenis kelamin 
laki – laki maupun perempuan tidak melalui satu 
atau lebih tahapan proses berpikir kritis.  
2. Pada soal nomor 1 yaitu “Adit akan memasang 
wallpaper bergambar klub Barca pada seluruh 
dinding bagian kamarnya. Panjang kamar adit 2,5 
kali lebarnya dan mempunyai tinggi 3 meter. 
Berapa luas wallpaper yang diperlukan untuk 
melapisi seluruh bagian dinding kamar Adit? 
(berikan minimal 2 jawaban dengan 2 langkah yang 
berbeda)”. Soal tersebut kurang tepat, karena soal 
tersebut tanpa memperhitungkan bahwa sebuah 









Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut. proses berpikir kritis siswa dalam memecahkan 
masalah matematika open ended ditinjau dari 
kemampuan matematika siswa pada materi kubus dan 
balok sebagai berikut.  
1. Proses berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 
berjenis kelamin laki-laki dengan kemampuan 
matematika tinggi dalam memecahkan masalah 
matematika open ended menunjukkan bahwa siswa 
melalui seluruh tahapan berpikir kritis pada setiap 
nomor soal. 
2. Proses  berpikir kritis siswa  kelas VIII SMP  
berjenis kelamin perempuan dengan kemampuan 
matematika tinggi dalam memecahkan masalah 
matematika open ended menunjukkan bahwa 
siswa melalui seluruh tahapan berpikir kritis pada 
setiap nomor soal.  
3. Proses berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 
berjenis kelamin laki-laki dengan kemampuan 
matematika sedang dalam memecahkan masalah 
matematika open ended menunjukkan bahwa siswa 
dapat melalui tahap klarifikasi pada setiap nomor soal. 
Siswa dapat melalui tahap asesmen pada setiap nomor 
soal. Siswa dapat melalui tahap inferensi pada nomor 2, 
sedangkan pada soal nomor 1 dan 3 siswa tidak melalui. 
Siswa dapat melalaui tahap strategi pada setiap nomor 
soal.  
4. Proses  berpikir kritis siswa  kelas VIII SMP  
berjenis kelamin perempuan dengan kemampuan 
matematika sedang dalam memecahkan masalah 
matematika open ended menunjukkan bahwa 
siswa melalui tahap klarifikasi pada setiap nomor 
soal. Pada tahap asesmen siswa melalui pada 
setiap nomor soal. Pada tahap inferensi siswa 
melalui pada nomor 1 dan 3, sedangkan pada soal 
nomor 2 tidak. Siswa tidak melalui tahap strategi 
pada setiap nomor soal.  
5. Proses berpikir kritis siswa kelas VIII SMP 
berjenis kelamin laki-laki dengan kemampuan 
matematika rendah dalam memecahkan masalah 
matematika open ended menunjukkan bahwa siswa 
melalui tahap klarifikasi pada soal nomor 1 dan 3, 
sedangkan pada soal nomor 2 tidak. Siswa melalui 
tahap asesmen pada soal nomor 1 dan 3, sedangkan 
pada soal nomor 2 tidak. Siswa melalui tahap inferensi 
pada soal nomor 1, sedangkan pada soal nomor 2 dan 3 
tidak. Siswa melalui tahap strategi pada soal nomor 1, 
sedangkan pada soal nomor 2 tidak. 
 
6. Proses  berpikir kritis siswa  kelas VIII SMP  
berjenis kelamin perempuan dengan 
kemampuan matematika rendah dalam 
memecahkan masalah matematika open ended 
menunjukkan bahwa siswa melalui tahap 
klarifikasi pada setiap nomor soal. Siswa 
mellaui tahap asesmen pada soal nomor 1 dan 
2, sedangkan soal nomor 3 tidak. Siswa tidak 
melalui tahap inferensi pada setiap nomor soal. 
Siswa melalui tahap strategi pada soal nomor 2, 
sedangkan soal nomor 1 tidak.  
Saran  
Berdasarkan hasil analisis data pada bab IV, 
maka penulis memberikan saran,  
1. Guru lebih meningkatkan proses berpikir kritis 
siswa dengan memperbanyak frekuensi pemberian 
soal matematika bersifat terbuka (open ended) pada 
saat pembelajaran matematika agar siswa terbiasa 
dan terampil dalam menyelesaikan soal dengan 
berbagai langkah.  
2. Soal tes open ended untuk mengetahui proses 
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Selama ini kecenderungan para siswa hanya terfokus pada hafalan rumus matematika 
dengan menghafalkan rumus dianggap bisa menemukan solusi dari permasalahan. Padahal, 
hal itu belum tentu bisa terealisasikan. Hal ini menyebabkan kemampuan berpikir kritis 
siswa tidak berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika melalui tipe soal 
open-ended pada materi pecahan kelas VII SMP Negeri 2 Tuntang. Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif kualitatif. Penentuan subjek dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu 3 siswa kelas VII dengan kemampuan matematika tinggi. Teknik 
pengumpulan data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik tes tertulis kemampuan 
berpikir kritis, wawancara dan pengamatan serta dokumentasi. Berdasarkan analisis data, 
dapat disimpulkan bahwa subjek FD memiliki kemampuan berpikir kritis yang konsisten 
karena pada ketiga soal yang diberikan subjek FD mampu melalui 5 tahapan berpikir kritis 
dengan baik yaitu pada tahap strategies and tactics. Subjek AB pada soal nomor 1 melalui 
tahapan strategies and tactics. Namun pada soal nomor 2 hanya mencapai tahap advanced 
clarification dan soal nomor 3 pada tahap basic support. Subjek EK memiliki kemampuan 
berpikir kritis pada tahap basic support pada soal nomor 1 dan 3, sedangkan pada soal 
nomor 2 hanya mencapai pada tahap advanced clarification. Hasil-hasil ini menunjukkan 
adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada level pendidikan dan kemampuan 
matematika yang sama. Tulisan ini diharapkan dapat memberi sumbangan pengetahuan bagi 
guru tentang kemampuan berpikir kritis siswa SMP dalam memecahkan masalah 
matematika melalui tipe soal open-ended pada materi pecahan dan bagi siswa untuk lebih 
meningkatkan kemampuan berpikr kritis. 
 




Matematika merupakan salah satu bidang 
studi yang dipelajari di semua jenjang 
pendidikan. Menurut Suherman (2001: 21) 
matematika diajarkan bukan hanya untuk 
mengajarkan keterampilan berhitung, kete- 
 
 
rampilan mengerjakan soal, bukan hanya 
aspek praktis yang dikejar, tetapi matematika 
mengajarkan aspek-aspek lain berupa 
kecermatan, ketelitian, berpikir logis, kritis, 
praktis, bersikap positif dan berjiwa kreatif 
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penting matematika, maka sudah sela-
yaknya jika setiap siswa harus memiliki 
kemampuan untuk menguasai matematika. 
 
Salah satu kemampuan yang perlu 
ditumbuhkan siswa sejak dini adalah 
kemampuan berpikir kritis, karena dengan 
kemampuan berpikir kritis dapat mening-
katkan pemahaman konsep serta dapat 
mengembangkan kemampuan berpikir siswa 
untuk menyelesaikan suatu permasalahan 
khususnya dalam pembelajaran matematika. 
Pada saat mengerjakan soal matematika 
siswa tidak terlepas dari proses berpikir, 
dimana siswa berusaha mencari cara 
bagaimana ia dapat menyelesaikan dan 
mencari solusi dari permasalahan matema-
tika tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan 
Nurannisa (2013) menyatakan bahwa siswa 
mempelajari matematika hanya sesuai 
dengan apa yang diajarkan oleh guru, yaitu 
lebih prosedural. Selain itu selama ini 
kecenderungan para siswa hanya terfokus 
pada hafalan rumus, mereka berpikir hanya 
dengan menghafalkan rumus bisa mene-
mukan solusi dari permasalahan. Padahal, 
hal itu belum tentu bisa terealisasikan. Hal 
ini menyebabkan kemampuan berpikir kritis 
siswa tidak berkembang secara optimal. 
 
Kenyataan yang terjadi saat ini kemampuan 
siswa dalam pembelajaran matematika 
masih belum optimal. Hal ini dikarenakan 
siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan 
guru, dan dalam menye-lesaikan soal, siswa 
beranggapan cukup dikerjakan seperti apa 
yang dicontohkan (Mina, 2006: 4). 
Akibatnya siswa kurang memiliki 
kemampuan menyelesaikan soal dengan 
alternatif lain. Siswa juga kurang 
memperoleh kesempatan secara bebas untuk 
 
mengekspresikan dirinya. Padahal 
kemampuan seperti ini sangat dibutuhkan 
oleh siswa untuk menyelesaikan permasa-
lahan-permasalahan yang akan mereka 
 
 
hadapi dimasa depan. Berdasarkan 
pendapat tersebut dalam pembelajaran 
matematika hendaknya dapat memberikan 
keleluasaan kepada siswa untuk berpikir 
secara aktif dan kreatif, yang salah 
satunya adalah pembelajaran dengan 
pemberian soal-soal open-ended. 
 
Salah satu materi pembelajaran matematika 
yang berpotensi sebagai sarana untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
adalah materi pecahan, materi pecahan adalah 
materi yang dekat dengan siswa, karena 
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 
pembelajaran pokok bahasan pecahan adalah 
siswa dapat menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan operasi hitung pecahan serta 
menggunakannya dalam pemecahan masalah. 
 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hidayanti (2016) dalam skripsinya yang 
berjudul “Analisis Ke-mampuan Berpikir 
Kritis Siswa SMP Kelas IX Pada Materi 
Kesebangunan” Berdasarkan hasil analisis 
data pada sub bab hasil dan pembahan dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 
siswa SMP kelas IX masih tergolong rendah. 
Hal tersebut dikarenakan siswa yang 
memenuhi masing-masing indikator 
kemampuan berpikir kritis masih di bawah 
50%. Terutama pada indikator analisis, 
evaluasi, dan inferensi analisis yang terlihat 
masih sangat rendah. Kondisi yang seperti ini 
dikarenakan konsep kese-bangunan siswa 
belum optimal, siswa terburu-buru mengambil 
kesimpulan tanpa melakukan analisis terlebih 
dahulu. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam menyelesaikan masalah 
matematika pada materi pecahan melalui tipe 











Berpikir sebagai kemampuan mental dapat 
dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain 
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 
kreatif. Berpikir kritis merupakan perwujudan 
dari berpikir tingkat tinggi (higher order 
thinking). Di mana berpikir kritis dapat 
dipandang sebagai kemampuan berpikir 
untuk membandingkan dua atau lebih 
informasi dan bisa menyimpulkannya dengan 
penuh pertimbangan, kejelasan serta dapat 
mengevaluasi dari apa yang telah didapatkan 
dari pemikiran tersebut. 
 
Berpikir kritis digunakan pada proses dasar 
dalam berpikir untuk menganalisis pendapat 
dan memberikan ide dari masing-masing arti 
dan interpretasi, untuk mengembangkan sebuah 
pola kohesif dan penalaran logis, untuk 
memahami peletakan asumsi dan bias pada 
setiap posisi, sama halnya menyiapkan sebuah 
model presentasi yang dapat dipercaya, ringkas 
dan meyakinkan (Ennis, 1995). Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Johnson (2010: 183) 
 
berpikir kritis merupakan sebuah proses 
terarah dan jelas yang digunakan dalam 
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, 
mengambil keputusan, membujuk, 
menganalisis asumsi, dan melakukan 
penelitian ilmiah. Kemampuan berpikir kritis 
sangatlah penting dalam proses pembela-jaran 
matematika, oleh karena itu guru harus 
mendorong siswa untuk memperluas 
pemikiran mereka dengan membuat ide-ide 
baru dan memotivasi untuk menggali topik 
lebih dalam dan berusaha untuk memecahkan 
masalah (Santrock, 2014). 
 
Robert Ennis (1995) mengidentifi-kasi 
kemampuan berpikir kritis menjadi 12 
indikator yang dikelompokkannya dalam lima 
besar aktivitas, yaitu sebagai berikut: 1) 
Memberikan penjelasan sederhana 
(elementary clarification); 2) Membangun 
keterampilan dasar (basic support); 3) 
Menyimpulkan (inference); 4) Membuat 
penjelasan lanjut (advanced clarification); 
5) Mengatur strategi dan taktik (strategy 
and tactics).Adapun Indikator dalam setiap 
tahapannya dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Ennis  
Langkah Keterampilan Berpikir Kritis   Indikator 
1 Memberikan Penjelasan  Sederhana 1. Memfokuskan pertanyaan 
 (Elementary Clarification)  2. Menganalisis argumen  
    3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi 
2 Membangun Keterampilan Dasar 4. Mempertimbangkan  apakah sumber dapat dipercaya 
 (Basic Support)   atau tidak   
    5. Mengobservasi dan mempertimbangkan    hasil 
     observasi   
3 Menyimpulkan (Inference)  6. Membut   deduksi   dan   mempertimbangkan   hasil 
     deduksi   
    7. Membuat  induksi  dan  mempertimbangkan  hasil 
     induksi   
    8. Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan 
4 Membuat Penjelasan Lanjut 9. Mendefinisikan istilah dan   mempertimbangkan 
 (Advanced Clarification)   definisi   
    10. Mengidentifikasi asumsi  
5 Strategi dan taktik  11. Menentukan tindakan  
 (Strategies and Tactics)  12. Berinteraksi dengan orang lain  










Menurut Takahashi (2006), soal terbuka 
(open-ended) adalah soal yang 
mempunyai banyak solusi atau strategi 
penyelesaian. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Shimada dan Becker (1997) 
bahwa pembela-jaran open-ended adalah 
pembelajaran yang menyajikan suatu 
permasalahan yang memiliki metode atau 
penyelesaian yang benar lebih dari satu. 
Pembelajaran open-ended dapat memberi 
kesempatan kepada siswa untuk 
memperoleh pengetahuan/ pengalaman 
menemukan, mengenali, dan memecahkan 
masalah dengan beragam teknik. 
 
Menurut Takahashi (2006), terdapat 
beberapa manfaat dari penggunaan soal 
terbuka dalam pembelajaran matematika, 
yaitu sebagai berikut. 
 
1. Siswa menjadi lebih aktif dalam 
mengekspresikan ide-ide mereka.  
2. Siswa mempunyai kesempatan lebih 
untuk secara komprehensif menggu-
nakan pengetahuan dan 
keterampilan mereka.  
3. Siswa mempunyai pengalaman yang 
kaya dalam proses menemukan dan 
menerima persetujuan dari siswa 
lain terhadap ide-ide mereka. 
 
Dalam pembelajaran matematika, soal dengan 
tipe open-ended hendaknya diberikan kepada 
siswa. Dengan cara ini siswa mempunyai 
pengalaman dalam menemukan sesuatu 
selama proses pemecahan masalah. Aktivitas 
matematika yang dihasilkan atau dibangun 
berdasarkan soal open ended akan sangat kaya 
sedemikian sehingga guru dapat mengevaluasi 





Salah satu materi pembelajaran matematika 
yang berpotensi sebagai sarana untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
adalah materi pecahan, materi pecahan adalah 
materi yang dekat dengan siswa, karena 
berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 
pembelajaran pokok bahasan bilangan 
pecahan, adalah siswa dapat menyelesaikan 
soal yang berkaitan dengan operasi hitung 
pecahan serta mengguna-kannya dalam 
pemecahan masalah. Pembahasan materi 
pecahan secara formal dipelajari di sekolah 
dasar sejak kelas III semester 2 dengan 
penekanan pada pengembangan konsep dasar 
bilangan pecahan melalui benda-benda 
konkret kemudian dengan model-model atau 
gambar. Sementara di sekolah menengah, 
materi pecahan kembali dibahas pada kelas 
VII semester 1 dengan penekanan pada 
melatih 
 
cara berpikir dan bernalar serta 
mengembangkan kemampuan 
memecahkan masalah mengenai bilangan 
pecahan yang berkaitan dengan kehidupan 




Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan untuk 
menggambarkan atau menjelaskan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai sifat 
populasi tertentu, dengan kata lain peneliti 
hendak menggambarkan suatu gejala 
(fenomena), atau sifat tertentu, mencari atau 
menerangkan keterkaitan antar variabel 
(Sanjaya, 2013: 59). Pada penelitian ini 
peneliti hendak mendeskripsikan 
kemampuan berpikir kritis siswa kelas VII 
dalam menyelesaikan masalah matematika 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 
Tuntang pada tahun ajaran 2016/2017. 
Penentuan subjek dalam penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
3 siswa kelas VII dengan kemampuan 
matematika tinggi. Peneliti mengambil subjek 
dengan kemampuan tinggi yaitu dengan 
interval nilai 85-100, agar subjek mempunyai 
kemampuan awal 
 
matematika yang sama. Adapun pemilihan 
subjek tersebut dengan pertimbangan 
tertentu yaitu, subjek memiliki kemampuan 
matematika tinggi berdasarkan nilai UTS 
dan UAS serta merupakan subjek 
merupakan siswa yang mudah dalam 
berkomunikasi. Adapun dasar pertimbangan 
pemilihan subjek dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Kriteria Pemilihan Subjek 
 
Subjek Kode Subjek Nilai UTS Nilai UAS Rata-Rata Kemampuan 
    Nilai Matematika 
      
Subjek 1 FD 90 92,5 91,25 Tinggi 
Subjek 2 AB 88 85 86,5 Tinggi 
Subjek 3 EK 85 90 87,5 Tinggi   
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah menggunakan teknik tes 
 
tertulis kemampuan berpikir kritis, 
wawancara dan pengamatan serta doku-
mentasi. Pada teknik tes tertulis peneliti 
menggunakan soal uraian dengan tipe soal 
open-ended sebanyak 3 butir soal. 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah 
peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrumen 
utama dibantu dengan instrumen lainnya 
yaitu soal tes berpikir kritis, pedoman 
wawancara, kisi-kisi instrumen soal dan 
tahapan serta indikator berpikir kritis. 
 
Teknik validasi data yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi teknik. Triangulasi teknik 
adalah menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang kepada 
sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda Teknik ini diperoleh dengan 
melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi (Sugiyono, 2010: 373). 
 
Analisis data dalam penelitian 
 
kualitatif sudah dilakukan sejak 
 
pengumpulan data berlangsung dan setelah 
pengumpulan data dalam periode tertentu. 
Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 
 
337. mengemukakan bahwa aktivitas dalam 
analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data 
yaitu: 1) reduksi data; 2) penyajian data; dan 





Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil tes 
dan wawancara, diperoleh bahwa kemampuan 
berpikir kritis setiap subjek melampaui 
tahapan yang berbeda pada setiap soal yang 
diberikan. Adapun untuk mengukur 
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki 
setiap subjek diukur dengan menggunakan 
indikator kemampuan berpikir kritis yang 












Satya Widya, Vol. 33, No. 1. Juni 2017: 75-85 
 
Tabel 3 Rangkuman Kemampuan Berpikir Kritis Setiap Subjek  
Soal 1 
 
 Kemampuan        Nomor Soal     
 Berpikir   Indikator  Subjek Subjek Subjek 
 Kritis      FD   AB   EK  




1. Memfokuskan pertanyaan 
         
             
 
Clarification 
              
  2. Menganalisis argumen                       
                
   3. Bertanya dan menjawab pertanyaan klarifikasi                        
                
 Kemampuan        Nomor Soal     
 Berpikir   Indikator  Subjek Subjek Subjek 
 Kritis      FD   AB   EK  




4. Mempertimbangkan apakah sumber dapat 
         
             
    dipercaya atau tidak            
                
   5. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil                        
    observasi            
                
 Inference  6. Membuat deduksi dan mempertimbangkan                       
    hasil deduksi            
                
   7. Membuat induksi dan mempertimbangkan                        
    hasil induksi            
                
   8. Membuat dan mempertimbangkan nilai                        
    keputusan            
                
 Advanced  9. Mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan                       
 Clarification   definisi            
                
   10. Mengidentifikasi asumsi                        
                
 Strategies and  11. Menentukan tindakan                        
 
Ttactic 
              
  12. Berinteraksi dengan orang lain          




 menyatakan bahwa jawaban siswa memenuhi pada indikator yang diteliti. 
Tanda 

 menyatakan bahwa jawaban siswa tidak memenuhi pada indikator yang diteliti. 
Siswa dinyatakan meliliki kemampuan berpikir kritis jika memenuhi semua indikator yang diteliti.  
Soal nomor satu, dari hasil analisis yang 
dilakukan subjek FD dan AB dapat 
melampaui semua tahapan berpikir kritis 
yaitu pada tahap strategies and tactics dan 
subjek EK hanya sampai pada tahapan 
berpikir kritis yang kedua yaitu basic 
support. 
 
Subjek FD dan AB dapat melalui 5 tahapan 
berpikir kritis pada soal nomor 1. Pada tahap 
elementary clarification subjek FD dan AB 
mampu memfokuskan pertanyaan dengan 
memberikan analisis argumen dengan cermat. 
Pada tahapan basic support subjek mampu 
menganalisis masalah dengan mengidentifikasi 
informasi yang 
 
relevan serta mempertimbangkan dugaan 
kemungkinan jawaban dengan tepat. 
Selanjutnya pada tahap inference subjek dapat 
menemukan solusi/alternatif jawaban lainnya 
dan menarik kesimpulan dengan benar. Tahap 
selanjutnya advanced clarification subjek 
mampu menjelaskan dengan baik hasil dari 
observasi dan kesimpulannya dengan lancar 
dan jelas. Pada 
 
tahap ini subjek memaparkan hasil 
jawabannya bahwa takaran yang paling 
sedikit adalah 6 takaran yaitu 5 takaran 
 
dengan ukuran  kg dan 1 takaran berukuran 





Deskripsi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa… (Yoseffin Dhian Crismasanti & Tri Nova Hasti Yunianta) 
 
and tactics subjek menyimpulkan hasil dari 
alternatif jawaban yang cocok sebagai 
kesimpulan akhir dalam proses penyelidikan- 
 
 
nya. Adapaun hasil pekerjaan subjek FD 















Subjek FD Subjek AB 
 
Gambar 1 Pekerjaan Subjek FD dan AB pada Soal Nomor 1 
 
Selanjutnya subjek EK pada soal nomor satu 
hanya sampai pada tahapan yang kedua yaitu 
basic support. Pada tahap pertama yaitu 
elementary clarification, subjek mampu 
mengidentifikasi masalah dengan baik yaitu 
dengan menyebutkan fokus pertanyaan 
mencari jumlah takaran yang paling sedikit. 
Kemudian pada tahap basic support subjek 
mulai menganalisis masalah dengan 
menggunakan sumber informasi yang sesuai 
yaitu dengan cara menakar menggunakan 
 
takaran berukuran sebanyak 4 kali dan  
 
sebanyak 3 kali, sehingga jumlah takaran yang 
berhasil ditemukan subjek adalah 7 takaran. 
Jawaban subjek ini memang benar, jawaban 
merupakan salah satu alternatif cara untuk 
menakar. Namun jawaban subjek tidak sesuai 
dengan pertanyaan yang diminta dan bukan 
merupakan kesimpulan jawaban yang tepat, 
sehingga pada tahap selanjutnya subjek tidak 
mampu menyimpulkan dengan benar dan 
tahapan berpikir kritisnya hanya pada basic 
support. Adapun pekerjaan subjek EK dapat 





















Soal nomor dua, dari hasil analisis yang 
dilakukan subjek FD dapat melalui semua 
tahapan berpikir kritis yaitu pada tahap 
 
strategies and tactic. Sementara subjek 
AB dan EK hanya sampai pada tahapan 
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Subjek FD sampai pada tahapan yang 
tertinggi yaitu strategies and tactics. Subjek 
dapat melalui tahap elementary clarification 
dengan memfokuskan pertanyaannya serta 
dapat menjaga kondisi berpikir dengan baik. 
Pada tahap basic support subjek dapat 
melaporkan dugaan untuk mengerjakan 
langkah penyelesaian serta melakukan 
observasi berdasarkan hasil pengamatannya 
dengan selang waktu yang cepat. Pada tahap 
inference Subjek dapat membuat dan 
mempertimbangkan hasil kesimpulan dan 
menentukan alternatif jawaban lain. Pada 
saat tes subjek mengerjakan dengan mencari 




wawancara dilakukan subjek memaparkan 
hasil jawabannya dengan mengalikan 
perbandingan pecahannya. Pada tahap 
advanced clarification Subjek dapat 
memberikan penjelasan lanjut mengenai 
hasil penyelesaian yang telah ia peroleh 
bahwa bagian yang didapatkan tidak sama 
andi lah yang mendapat bagian paling 
banyak. Tahap strategies and tactics 
subjek memaparkan kesimpulan dan 
alternatif jawaban yang sesuai. Adapaun 
hasil pekerjaan subjek FD dan alternatif 
penyelesaian lain yang diperoleh dapat 
















Gambar 3 Hasil Pekerjaan Subjek FD dan Alternatif Jawaban  pada Soal Nomor 2  
Selanjutnya subjek AB dan EK pada soal 
nomor 2 hanya sampai pada tahapan 
berpikir kritis yang keempat yaitu 
advanced clarification. Pada tahap 
elementary clarification subjek AB dan 
EK mampu memahami masalah dengan 
menyebutkan pertanyaan apa yang diminta 
dari soal. Pada tahap basic support subjek 
mulai menafsir kemungkinan langkah 
penyelesaian yang akan digunakan yaitu 
dengan mencari bagian pizza dinda 
terlebih dahulu, lalu mencari bagian Andi 
dan Fajar. Pada tahap inference subjek AB 
mulai memutuskan kesimpulan untuk 
 
mencari bagian yang terbesar dengan cara 
mengubah pecahan menjadi desimal atau 
pun persen, sementara subjek EK 
mengubah pencahan dengan menyamakan 
peyebutnya. Lalu pada tahap advanced 
clarification subjek mampu memberikan 
penjelasan lanjut bahwa Andi yang 
mendapat bagian pizza paling banyak. 
Pada tahap strategies and tactics subjek 
AB dan EK tidak melampaui tahapan ini 
karena subjek hanya menemukan satu 
alternatif jawaban. Adapaun hasil subjek 



























Subjek AB Subjek EK  
Gambar 4 Hasil Pekerjaan Subjek AB dan EK  pada Soal Nomor 2  
Soal 3 
 
Soal nomor tiga, dari hasil analisis yang 
dilakukan subjek FD dapat melalui 5 
tahapan berpikir kritis yaitu pada tahap 
tertinggi strategies and tactics. Sementara 
subjek AB dan EK hanya sampai pada 
tahapan berpikir kritis yang kedua yaitu 
pada tahap basic support. 
 
Subjek FD pada tahap elementary 
clarification subjek dapat memahami masalah 
dengan memberikan tanda yang sesuai. Pada 
tahap basic support subjek dapat melaporkan 
dugaan untuk mengerjakan langkah 
penyelesaian serta melakukan observasi 
berdasarkan hasil pengamatannya dengan 
selang waktu yang cepat, subjek mengerjakan 
dengan cara menyamakan penyebutnya 
terlebih dahulu. Pada tahap 
 
 
inference Subjek dapat membuat dan 
mempertimbangkan hasil kesimpulan dan 
menentukan alternatif jawaban lain. Pada 
saat tes subjek mengerjakan dengan 
menyamakan penyebutnya, namun pada saat 
wawancara dilakukan subjek mampu 
memaparkan hasil jawabannya dengan cara 
menyampaikan bahwa terdapat pola atau 
bentuk yang sama. Pada tahap advanced 
clarification Subjek dapat memberikan 
penjelasan lanjut mengenai hasil penyele-
saian yang telah ia peroleh dan pada tahap 
strategies and tactics subjek memaparkan 
kesimpulan dan alternatif jawaban yang 
sesuai dan paling cepat untuk jawaban yang 
ia peroleh. Adapun hasil pekerjaan dan 
cuplikan wawancara subjek FD dapat dilihat 




P : ”Ooke gitu ya, coba sekarang dilihat dulu 
soalnya ada sesuatu nda pada soal itu?”  
S : “Bentuk berurut” 
[16] “Bentuk berurutnya bagaimana?“  
[19] “Eee dari lebih kecil habis itu jadi bertambah 
besar”  
16. ”Kira-kira kalo lihat soal ini bisa langsung 
memberikan tanda ndak tanpa menghitung?”  
S : “Bisa, berarti tandanya lebih dari” 
P : “Kok bisa lebih dari kenapa?”  
19. “Soalnya berurutnya terbalik , jadi lebih besar 
dulu , beda sama yang awal tadi dari lebih 
kecil sekarang dari lebih besar dulu” 
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Selanjutnya subjek AB dan EK pada soal 
nomor 3 hanya sampai pada tahap kedua 
yaitu basic support. Pada tahap 
elementary clarification, subjek AB dan 
EK mampu memfokuskan pertanyaan dan 
menganalisis masalah dengan memberikan 
tanda yang sesuai. Lalu pada tahap basic 
support subjek AB mulai menghitung 
dengan cara mengubah pecahan menjadi 
bentuk desimal sehingga dapat memberi-
kan tanda kurang dari.Sementara subjek 




nya.  Namun  pada  tahap  inference  yaitu 
 
pada soal subjek memberikan   
kesimpulan yang kurang tepat dan kurang 
beralasan sehingga pada tahap selanjutnya 
yaitu advanced clarification dan strategies 
and tactics tentu saja tidak dilalui karena 
kesimpulan yang diberikan subjek tidak 
tepat. Adapun pekerjaan dan hasil 
cuplikan wawancara subjek AB dapat 













Subjek AB Subjek EK  
Gambar 6 Pekerjaan Subjek AB dan EK pada Soal Nomor 3 
 
Temuan dalam penelitian ini yaitu dengan 
hasil belajar matematika yang tinggi, 
kemampuan berpikir kritisnya belum tentu 
sama. Hal ini tampak bahwa dengan 
kemampuan matematika tinggi, kemampuan 
berpikir kritis setiap subjek melalui tahapan 
yang berbeda. Kemudian ditemukan ada 
subjek (FD) memiliki kemampuan berpikir 
kritis yang konsisten yaitu pada tahap 




Kemampuan berpikir kritis subjek FD 
mencapai pada tahap akhir yaitu strategies 
and tactics, dari ketiga soal yang diberikan 
subjek mampu melampaui semua tahapan 
berpikir kritis, sehingga subjek FD memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang konsisten. 
Kemampuan berpikir kritis subjek AB 
berada pada tahapan yang berbeda pada 
setiap butir soal yang diberikan. Pada soal 
 
nomor 1 subjek mampu melalui 5 tahapan 
berpikir kritis dengan baik. Soal nomor 2 
subjek hanya melampaui tahapan advanced 
clarification dan pada soal nomor 3 subjek 
hanya sampai pada tahap basic support. 
Kemapuan berpikir subjek EK, berada pada 
tahapan yang berbeda, pada soal nomor 1 
dan 3 subjek berada pada tahapan basic 
support dan pada soal nomor 2 berada pada 
tahapan advanced clarification. 
 
Hasil penelitian ini memberikan gambaran 
kepada guru dan kepada peneliti tentang 
kemampuan berpikir kritis siswa SMP 
Kelas VII pada materi pecahan. 
Diharapkan dengan mengetahui tingkat 
kemampuan berpikir kritis siswa, guru dan 
 
peneliti dapat merancang dan 
 
mengembangkan pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa untuk berlatih berpikir 
kritis khususnya dengan memberikan soal 
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Proses Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah Terbuka Berbasis Polya Sub 












Abstract. This research is a qualitative decriptive research. The study was conducted on 36 students of class 
VII B SMP Negeri 10 Jember. This study aims to determine the level of critical thinking and critical thinking 
process of students in solving mathematical problems based on polya. Grouping is based on Polya's 
breaking step and students' critical thinking skills in open math problem solving. From the results of 
research at the stage of understanding the problem students with the uncritical category (S1) is only 
able to do one problem only and for other problems S1 can only write down what is known 
and asked in the matter. Students with the category of less critical (S2) able to understand 
and explain the problem well and can prepare a plan of completion.Students with moderately 
critical category (S3) are able to solve the problem correctly. Students with the critical category (S4) are 
able to solve the problem and draw conclusions correctly. Students with category (S5) mapu solve all 
problems appropriately. S5 is able to use other ways or alternatives in solving problems with correct 
answers. 
 





Berdasarkan kurikulum pendidikan di Indonesia, salah satu mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah adalah matematika. Siswa membutuhkan matematika untuk memecahkan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari misalnya, berhitung. Pemerintah telah 
mencanangkan bahwa pendidikan di Indonesia diarahkan untuk mengembangkan karakter 
peserta didik baik ditingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah ataupun pendidikan 
tinggi [1]. Matematika pada dasarnya merupakan ilmu yang sistematis dan terstruktur 
sehingga dapat mengembangkan sikap berpikir kritis. Berpikir kritis dalam matematika 
adalah berpikir yang menguji, mempertanyakan, menghubungkan, mengevaluasi semua 
aspek yang ada dalam suatu situasi ataupun suatu masalah [2]. Seseorang yang berpikir 
kritis memiliki karakter khusus yang dapat diklarifikasi dengan melihat bagaimana 





Mahasiswa S-1 Progran Studi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember 
2
Dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember 
3
Dosen Prodi Pendidikan Matematika FKIP Universitas Jember 
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Salah satu cara untuk mengajar berpikir kritis siswa adalah dengan menghadapkannya pada 
suatu masalah, karena ketika dihadapkan pada suatu masalah siswa akan mencari 
penyelesaian atau solusi dari permasalahan tersebut. Langkah pemecahan masalah yang 
digunakan berdasar langkah pemecahan Polya. Polya mengemukakan empat tahap 
pemecahan masalah dalam matematikayaitu: (1) memahami masalah, (2) menyusun 
rencana pemecahan, (3) melaksanakanrencana pemecahan, dan (4) melihat kembali [4]. 
Dengan menggunakan langkah-langkah pemecahan masalah oleh Polya diharapkan siswa 
dapat lebih runtut dan terstruktur dalam memecahkan masalah matematika sehingga dapat 
menentukan tingkat dan proses berpikir kritis siswa. Berpikir kritis membutuhkan respon 
yang baik untuk menyampaikan konsep yang akan digunakan. Menurut Biggs dan Collis 
dalam [5] menyatakan bahwa tingkat respon seseorang akan berbeda antara suatu konsep 
dengan konsep lainnya dan perbedaan tersebut tidak akan melebihi tingkat perkembangan 
kognitif optimal siswa seusianya. 
 
Berdasarkan uraian di atas penelitian akan menganalisis proses berpikir kritis siswa dalam 
memecahkan masalah terbuka berbasis Polya sub pokok bahasan persegi panjang dan 
persegi kelas VII-B SMP Negeri 10 Jember”. Penelitian ini akakn menggunakan materi 
persegi panjang dan persegi. Dipilihnya sub pokok bahasan persegi panjang dan persegi 
karena dinilai aplikasi masalah sub materi persegi panjang dan persegi banyak 
dikemukakan dalam kehidupan sehari-hari dan berkompetensi besar untuk dikembangkan 





Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang 
didahului dengan instrumen tes pemecahan masalah terbuka dan pedoman wawancara. 
Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antar 
fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah. Hal ini bukan berarti bahwa 
pendekatan kualitatif sama sekali tidak menggunakan dukungan data kuantitatif, akan 
tetapi penekanannya tidak pada pengujian hipotesis, melainkan pada usaha menjawab 
pertanyaan penelitian melalui cara-cara berpikir formal dan argumentatif [6]. 
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Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah lima siswa kelas VII-B SMP Negeri 10 
Jember dengan kemampuan berpikir tidak kritis, kurang kritis, cukup kritis, kritis, dan 
sangat kritis. Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu melakukan kegiatan pendahuluan 
dengan menentukan daerah penelitian, membuat surat ijin penelitian, dan berkoordinasi 
dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal penelitian. Selanjutnya, menyusun 
instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 soal 
pemecahan masalah terbuka dan pedoman wawancara. Kedua intrumen tersebut di 
validasi. Validasi instrumen dilakukan oleh tiga orang validator yaitu 2 orang dosen 
pendidikan matematika dan seorang guru pendamping kelas VII SMP negeri 10 Jember. 
 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan tes pemecahan masalah terbuka pada sub 
pokok bahasan persegi panjang dan persegi berbasis Polya untuk mengetahui proses 
berpikir kritis siswa yang telah dipilih sebagai subjek penelitian. Pada akhirnya dilakukan 
wawancara terhadap siswa untuk memperoleh analisis yang lebih mendalam tentang 
proses berpikir kritis siswa. 
 
Proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah terbuka berbasis polya dalam 
penelitian ini adalah suatu tahapan yang digunakan siswa sebagai sebuah tahapan berpikir 
kritis dalam memecahkan masalah matematika terbuka berbasis polya. 
 
Selanjutnya dapat digambarkan pada Tabel 1 berikut ini. 
 
Tabel 1 Indikator Proses Berpikir Kritis dalam Memecahkan Masalah Terbuka Berbasis Polya 
No Langkah Aspek   
 Polya Kemampuan Indikator Kode 




Menganalisis pertanyaan I1 





masalah Memfokuskan pertanyan I2  sederhana     
     
2 
Menyusun 
Membangun Menentukan rencana yang I3 








   
     
3 Melaksanakan Mengatur  strategi Menentukan dan menuliskan I4 
 rencana dan teknik solusi dari permasalahan  
     
4 Melihat Menyimpulkan Menuliskan kesimpulan I5 
 kembali dan mengevaluasi   
   Menentukan alternatif lain I6 
   dalam menyelesaikan masalah.  
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Pengelompokan tingkat berpikir kritis siswa berdasarkan langkah pemecahan Polya dan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika terbuka. 
 
Berikut tingkat berpikir kritis yang digunakan dalam menganalisis proses berpikir kritis 
siswa 
 
4. Tidak kritis, yaitu pada tingkatan ini jawaban siswa hanya memenuhi indikator I1 dan 
I2. 
 
5. Kurang kritis, yaitu pada tingkatan ini jawaban siswa hanya memenuhi indikator I1, 
I2 dan I3. 
 
6. Cukup kritis, yaitu pada tingkatan ini jawaban siswa memenuhi 4 indikator berpikir 
kritis dari I1 sampai I4. 
 
7. Kritis, yaitu pada tingkatan ini jawaban siswa sesuai dengan lima indikator berpikir 
kritis dengan ketentuan minimal 1 indikator dari I5 sampai I6 terpenuhi. 
 






1. Tingkat Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah 
 
Berdasarkan hasil tes pemecahan masalah selanjutnya jawaban siswa dianalisis 
berdasarkan indikator berpikir kritis berbasis Polya untuk mengetahui kelompok tingkat 
berpikir kritis siswa. Berdasarkan hasil analisis data dari 36 siswa yang diberikan 
pemecehan masalah matematika berbasis Polya terdapat siswa dengan tingkat berpikir 
kritis yaitu tidak kritis, kurang kritis, cukup kritis, kritis, dan sangat kritis yang selanjutnya 
disebut dengan S1, S2, S3, S4, dan S5. Jumlah dan Persentase siswa pada tiap tingkat 
berpikir kritis daapat dilihat sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Frekuensi dan persentase tiap Tingkat Berpikir Kritis   
Tingkat Berpikir Kritis Frekuensi Persentase (%) 
   
tidak kritis 9 25 
   
kurang kritis 8 22 
   
cukup kritis 10 28 
   
kritis 6 17 
   
sangat kritis 3 8 
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2. Proses Berpikir Kritis Siswa dalam Pemecahan Masalah 
 
Tabel 3. Proses Berpikir Kritis Siswa S1 dalam pemecahan masalah 
Langkah Polya 




     
Memahami Menganalisis  a. Siswa dapat memahami soal dengan 
masalah pertanyaan   mengumpulkan dan menyusun 
     informasi yang diperlukan. 
    b. Siswa dapat menganalisis apakah soal 
     tersebut pernah dijumpai. 
 Memfokuskan  a. Siswa dapat merumuskan soal dan 
 pertanyaan   memahami soal dengan menuliskan apa 
     yang ditanyakan. 
Membuat Menentukan cara a. Siswa tidak dapat menentukan konsep 
rencana yang dipakai untuk  atau ide atau definisi yang tepat untuk 
penyelesaian menyelesaikan   digunakan. 
 masalah  b. Siswa tidak dapat mengungkapkan fakta 
     yang dibutuhkan 
Melaksanakan Menentukan solusi a. Siswa tidak dapat menerapkan konsep 
rencana dari permasalahan atau definisi atau teorema yang telah 
penyelesaian dan menuliskan direncanakan ke dalam suatu 
 solusi  atau permasalahan. 
 jawaban  b. Siswa tidak dapat menghasilkan 
 permasalahan   jawaban yang benar. 
Melihat kembali Menentukan  a. Siswa tidak dapat melihat kembali 
 kesimpulan   solusi atau jawaban dari permasalahan. 
    b. Siswa tidak dapat menentukan atau 
     membuat kesimpulan yang sesuai 
     dengan permasalahan. 
 
Menentukan 
 a. Siswa tidak dapat menentukan cara atau 
   alternatif lain untuk menyelesaikan 
 
alternatif  cara lain 
 








   kedua cara atau alternatif penyelesaian 
     permasalahan
 permasalahan.  
 
 
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas,  S1  hanya  sebatas  mengetahui  apa  yang 
 
diketahui dan ditanyakan dalam soal tanpa bisa menyelesaikan soal. 
 






   
Memahami Menganalisis a. Siswa dapat memahami soal dengan 
masalah pertanyaan  mengumpulkan dan menyusun 
   informasi yang diperlukan. 
  b. Siswa dapat menganalisis apakah 
   soal tersebut pernah dijumpai. 
 Memfokuskan a. Siswa dapat merumuskan soal dan 
 pertanyaan  memahami soal dengan menuliskan 
   apa yang ditanyakan. 
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 Membuat Menentukan cara a. Siswa dapat menentukan konsep  
 rencana yang dipakai  atau ide atau definisi yang tepat  
 penyelesaian untuk   untuk digunakan.  
  menyelesaikan b. Siswa dapat mengungkapkan fakta  
  masalah   yang dibutuhkan  
 Melaksanakan Menentukan a. Siswa tidak dapat menerapkan  
 rencana solusi dari konsep atau definisi atau teorema  
 penyelesaian permasalahan  yang telah direncanakan ke dalam  
  dan   menuliskan  suatu permasalahan.  
  solusi atau b. Siswa tidak dapat menghasilkan  
  jawaban   jawaban yang benar.  
  permasalahan    
 Melihat Menentukan a. Siswa tidak dapat melihat kembali  
 kembali kesimpulan   solusi atau jawaban dari  
     permasalahan.  
    b. Siswa tidak dapat menentukan atau  
     membuat kesimpulan yang sesuai  
     dengan permasalahan.  
  Menentukan a. Siswa tidak dapat menentukan cara  
  alternatif cara atau alternatif lain untuk  
  lain dalam menyelesaikan permasalahan  
  menyelesaikan b. Siswa tidak dapat membandingkan  
  permasalahan  kedua cara atau alternatif  
     penyelesaian permasalahan.  
 
 
Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas,  S2  hanya  sebatas  mengetahui  apa  yang 
 
diketahui dan ditanyakan dan memahami apa yang ada dalam soal tanpa bisa 
 
menyelesaikan soal dengan benar. 
 







    
 Memahami Menganalisis a.  Siswa dapat memahami soal dengan 
 masalah pertanyaan  mengumpulkan dan menyusun 
   informasi yang diperlukan. 
  b.  Siswa dapat menganalisis apakah 
   soal tersebut pernah dijumpai. 
  Memfokuskan a. Siswa dapat merumuskan soal dan 
 pertanyaan  memahami soal dengan menuliskan 
   apa yang ditanyakan. 
 Membuat Menentukan cara a. Siswa dapat menentukan konsep 
 rencana yang dipakai  atau ide atau definisi yang tepat 
 penyelesaian untuk  untuk digunakan. 
 menyelesaikan b. Siswa dapat mengungkapkan fakta 
 masalah  yang dibutuhkan 
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Melaksanakan Menentukan a. Siswa dapat menerapkan konsep 
rencana solusi dari  atau definisi atau teorema yang telah 
penyelesaian permasalahan  direncanakan ke dalam suatu 
 dan menuliskan  permasalahan. 
 solusi atau b. Siswa dapat menghasilkan jawaban 
 jawaban  yang benar. 
 permasalahan   
Melihat Menentukan a. Siswa tidak dapat melihat kembali 
kembali kesimpulan  solusi atau jawaban dari 
   permasalahan. 
  b. Siswa tidak dapat menentukan atau 
   membuat kesimpulan yang sesuai 
   dengan permasalahan. 
 Menentukan a. Siswa tidak dapat menentukan cara 
 alternatif cara  atau alternatif lain untuk 
 lain dalam  menyelesaikan permasalahan. 
 menyelesaikan b. Siswa tidak dapat membandingkan 
 permasalahan  kedua cara atau alternatif 
   penyelesaian permasalahan. 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, S3 sudah mampu menganalisis apa yang ada 
 
dalam soal dengan menentukan rencana penyelesaian permasalahan dan menuliskan 
 
solusi atau jawaban permasalahan. 
 







    
 Memahami Menganalisis a. Siswa dapat memahami soal dengan 
 masalah pertanyaan  mengumpulkan dan menyusun 
    informasi yang diperlukan. 
   b. Siswa dapat menganalisis apakah 
    soal tersebut pernah dijumpai. 
  Memfokuskan a. Siswa dapat merumuskan soal dan 
 pertanyaan  memahami soal dengan menuliskan 
    apa yang ditanyakan. 
 Membuat Menentukan  cara a. Siswa dapat menentukan konsep 
 rencana yang dipakai atau ide atau definisi yang tepat 
 penyelesaian untuk   untuk digunakan. 
 menyelesaikan b. Siswa dapat mengungkapkan fakta 
 masalah  yang dibutuhkan 
 Melaksanakan Menentukan a. Siswa dapat menerapkan konsep 
 rencana solusi dari atau definisi atau teorema yang telah 
 penyelesaian permasalahan  direncanakan ke dalam suatu 
 dan menuliskan permasalahan. 
 solusi atau b. Siswa dapat menghasilkan jawaban 
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  jawaban   yang benar.  
  permasalahan    
 Melihat Menentukan a. Siswa dapat melihat kembali solusi  
 kembali kesimpulan   atau jawaban dari permasalahan.  
    b. Siswa dapat menentukan atau  
     membuat kesimpulan yang sesuai  
     dengan permasalahan.  
  Menentukan a. Siswa tidak dapat menentukan cara  
  alternatif cara atau alternatif lain untuk  
  lain dalam menyelesaikan permasalahan  
  menyelesaikan b. Siswa tidak dapat membandingkan  
  permasalahan  kedua cara atau alternatif  
     penyelesaian permasalahan.  
 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, S4 mampu menganalisis apa yang ada dalam 
 
soal tapi belum secara mendalam. S4 dapat menerapkan konsep yang telah digunakan 
 
dan dapat menyimpulkan suatu permasalahan dengan benar. 
 
Tabel 7. Proses Berpikir Kritis Siswa S5 dalam pemecahan masalah  
Langkah Polya Indikator Penjelasan Berpikir Kritis 
 
Memahami Menganalisis a. Siswa dapat memahami soal dengan 
masalah pertanyaan  mengumpulkan dan menyusun 
   informasi yang diperlukan. 
  b. Siswa dapat menganalisis apakah 
   soal tersebut pernah dijumpai. 
 Memfokuskan a. Siswa dapat merumuskan soal dan 
 pertanyaan  memahami soal dengan menuliskan 
   apa yang ditanyakan. 
Membuat Menentukan cara a. Siswa dapat menentukan konsep 
rencana yang dipakai  atau ide atau definisi yang tepat 
penyelesaian untuk  untuk digunakan. 
 menyelesaikan b. Siswa dapat mengungkapkan fakta 
 masalah  yang dibutuhkan 
Melaksanakan Menentukan a. Siswa dapat menerapkan konsep 
rencana solusi dari  atau definisi atau teorema yang telah 
penyelesaian permasalahan  direncanakan ke dalam suatu 
 dan menuliskan  permasalahan. 
 solusi atau b. Siswa dapat menghasilkan jawaban 
 jawaban  yang benar. 
 permasalahan   
Melihat Menentukan a. Siswa dapat melihat kembali solusi 
kembali kesimpulan  atau jawaban dari permasalahan. 
  b. Siswa dapat menentukan atau 
   membuat kesimpulan yang sesuai 
   dengan permasalahan. 
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Langkah Polya Indikator  Penjelasan 
 Berpikir Kritis   
 Menentukan a. Siswa dapat menentukan cara atau 
 alternatif cara  alternatif lain untuk menyelesaikan 
 lain dalam  permasalahan 
 menyelesaikan b. Siswa dapat membandingkan kedua 
 permasalahan  cara atau alternatif penyelesaian 
   permasalahan. 
 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, S5 dapat menerapkan konsep yang telah digunakan 





Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan mengenai 
proses berpikir kritis siswa kelas VII-B SMPN 10 Jember sebagai berikut. 
 
338. Tingkat Berpikir Kritis Siswa 
 
Presentase tingkat berpikir kritis kategori tidak kritis, kurang kritis, cukup kritis, kritis, 
sangat kritis berturut-turut adalah 25%, 22%, 28%, 17%, dan 8%. 
 
339. Proses Berpikir Kritis Siswa 
 
2. Tahap memahami masalah. 
 
Proses berpikir kritis S1 sampai S5 dapat memahami soal dengan menyusun informasi 
yang diperlukan dan menuliskan apa yang ditanyakan. 
 
3. Tahap menyusun rencana. 
 
Proses berpikir kritis S1 tidak dapat menentukan cara yang dipakai untuk menyelesaikan 
masalah. Proses berpikir kritis S2, S3, S4, dan S5 dapat menentukan cara yang dipakai 
untuk menyelesaikan masalah. 
 
4. Tahap melaksanakan rencana. 
 
Proses berpikir kritis S1 dan S2 tidak dapat melaksanakan rencana. Proses berpikir kritis 
S3, S4, S5 dapat menerapkan cara yang direncanakan ke dalam suatu permasalahan. 
 
5. Tahap melihat kembali. 
 
Proses berpikir kritis S1, S2 dan S3 tidak dapat melihat kembali karena tidak dapat 
menentukan kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan dan tidak dapat 
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menentukan dan membandingkan cara atau alternatif lain untuk menyelesaikan 
 
permasalahan. Proses berpikir kritis S4 kurang dapat melihat kembali solusi 
 
permasalahan.  S4  dapat  menentukan  atau  membuat  kesimpulan  yang  sesuai 
 
dengan permasalahan tetapi S4 tidak dapat menentukan cara atau alternatif lain 
 
untuk  menyelesaikan  permasalahan.  Proses  berpikir  kritis  S5  dapat  melihat 
 
kembali  solusi  atau  jawaban  dari  permasalahan,  S5  dapat  menentukan  atau 
 
membuat kesimpulan yang sesuai dengan permasalahan dan S5 dapat 
 
menentukan cara atau alternatif lain untuk menyelesaikan permasalahan serta 
 





Berdasarkan penelitian proses berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah 
 
matematika terbuka berbasis polya sub pokok bahasan persegi dan persegi panjang, 
 
maka dapat diberikan beberapa saran seperti berikut. 
 
4 Kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis disarankan untuk 
memberi pengarahan terlebih dahulu mengenai Polya karena siswa belum terbiasa 
mengerjakan secara bertahap. 
 
5 Kepada pengajar, hendaknya juga memberikan soal terbuka sehingga siswa terbiasa 
dalam mengerjakan permasalahan dengan banyak penyelesaian guna meningkatkan 
berpikir kritis siswa. 
 
6 Kepada siswa, disarankan untuk giat belajar dalam menyelesaikan pemecahan 
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